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Abstrak  

Pantai merupakan wilayah pesisir yang rentan terhadap perubahan alam, terutama akibat gelombang laut. 

Pantai Kapitu merupakan suatu daerah di Kabupaten Minahasa Selatan, yang sebagian besar penduduknya 

bermukim dekat pantai dan berprofesi sebagai nelayan. Aktivitas manusia serta gelombang besar yang 

terjadi pada bulan-bulan tertentu menyebabkan abrasi yang mengancam permukiman dan infrastruktur. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai karakteristik gelombang di Pantai Kapitu dilakukan sebagai upaya 

perlindungan dan pengelolaan wilayah pesisir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arah dominan 

gelombang berasal dari Barat Laut (Northwest) dengan tinggi gelombang maksimum mencapai ±1,08 meter 

dan periode gelombang sekitar 4,43 detik. Dengan koefisien refraksi berkisar antara 1 sampai 1,612412, 

koefisien shoaling (pendangkalan) berkisar antara 0,8362 sampai 1,3563 serta koefisien difraksi berkisar 

antara 0,326 sampai 0, 4333. Selanjutnya, untuk gelombang pecah diperoleh tinggi gelombang pecah 

maksimum (Hb) sebesar 1,2578 m dan gelombang pecah pada kedalaman (db) 1,54086 m. 

 

Kata kunci: gelombang laut, hindcasting, Pantai Kapitu, transformasi gelombang 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang  

Pantai merupakan daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air pasang tertinggi dan 

terendah (Triatmodjo, 1999). Pantai di Indonesia rentan terhadap perubahan akibat faktor alam, 

seperti gelombang laut. Gelombang adalah pergerakan naik dan turunnya air dengan arah tegak 

lurus permukaan air laut yang membentuk kurva atau grafik sinusoidal (Faiqun, 2008). 

Gelombang laut terbentuk karena pengaruh angin yang berhembus di atas permukaan laut, 

mentransfer energinya ke air dan menciptakan riak-riak yang berkembang menjadi gelombang.  

Indonesia memiliki banyak daerah pantai yang strategis dan memiliki potensi besar untuk 

dimanfaatkan. Salah satunya adalah Pantai Kapitu. Pantai Kapitu merupakan salah satu pantai 

yang berada di Kecamatan Amurang Barat, Kabupaten Minahasa Selatan yang sebagian besar 

penduduknya berprofesi sebagai nelayan dan berdomisili di daerah dekat pesisir pantai. Namun, 

kegiatan manusia di dekat daerah pantai, seperti pemukiman dan pelabuhan membuatnya rentan 

terhadap kerusakan, salah satu penyebab kerusakan juga diakibatkan oleh gelombang. Pantai 

Kapitu sering mengalami gelombang besar pada bulan-bulan tertentu yang menyebabkan erosi 

dan kemunduran garis pantai yang mengancam pemukiman warga dan infrastruktur jalan. Untuk 

meningkatkan kestabilan Pantai Kapitu dan melindungi infrastruktur dan permukiman dari 

ancaman erosi dan gelombang, penelitian tentang karakteristik gelombang di pantai tersebut 

sangat penting untuk dilakukan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dikarenakan terdapat pemukiman warga dan infrastruktur jalan di dekat daerah pesisir 

pantai maka diperlukan penelitian mengenai karakteristik gelombang untuk mengetahui 

fenomena gelombang yang terjadi, agar nantinya dapat digunakan untuk penelitian lanjutan untuk 
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perencanaan bangunan pengaman pantai di daerah Pantai Kapitu, Kecamatan Amurang Barat, 

Kabupaten Minahasa Selatan. 

1.3. Batasan Masalah 

1. Lokasi yang ditinjau adalah Pantai Kapitu, Kec. Amurang Barat, Kab. Minahasa Selatan 

2. Karakteristik yang ditinjau ialah tinggi gelombang, periode gelombang pecah, proses refraksi 

dan transformasi gelombang. 

3. Tingi gelombang dan periode gelombang dihitung selama selang waktu 5 tahun. 

4. Anggapan gelombang yang digunakan adalah jenis geombang linear. 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan serta mengetahui karakteristik gelombang 

di Pantai Kapitu yang berupa tinggi gelombang, periode gelombang, dan transformasi gelombang. 

1.5. Manfaat Penelitian  

1. Memberikan infomasi mengenai gelombang pecah serta bisa mendapatkan informasi untuk 

menjadi acuan upaya penanggulangan kemunduran garis pantai di Pantai Kapitu. 

2. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik gelombang di Pantai kapitu sehingga nantinya 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian Teknik Pantai berikutnya di tahun - tahun yang akan 

datang.  

2. Metode Penelitian 

2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Pantai Kapitu, Kec. Amurang Barat, Kab. Minahasa Selatan 

yang letak geografisnya berada pada 1ᵒ11’33”N dan 124ᵒ31’15”E. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Google Earth, 2025) 

2.2. Bagan Alir Penelitian 

Kegiatan penelitian mengikuti alur pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Peta Topografi dan Bathimetri 

 
 

Gambar 3. Peta Topografi dan Bathimetri Lokasi Penelitian 
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3.2 Gelombang 

 

Gambar 4. Fetch Lokasi  Penelitian 

 

Tabel 1. Perhitungan Jarak Fetch 
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3.3 Rekapitulasi Arah, Tinggi dan Periode Masing-masing Fetch berdasarkan Hindcasting 

Gelombang Tahun 2020 – 2024 

 
Tabel 2. Rekapitulasi  Arah,Tinggi, dan Periode 
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Didapat pada Bulan Februari arah Barat Laut paling maksimum dengan: 

Tinggi Gelombang (H)  = 1,084 meter 

Periode Gelombang (T) = 4,433 detik 

3.4 Perhitungan Koefisien Refraksi 

 
Tabel 3. Perhitungan Koefisien Refraksi 

 

 
 

 

3.5 Perhitungan Koefisien Shoaling 

 
Tabel 4. Perhitungan Koefisien Shoaling 

 

 

3.6 Perhitungan Koefisien Difraksi 

 
Tabel 5. Perhitungan Koefisien Difraksi 

 

 

3.7 Perhitungan Gelombang Pecah 

 
Tabel 6. Perhitungan Tinggi Gelombang Pecah 
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Tabel 7. Perhitungan Gelombang Pecah Pada Kedalaman 

 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1     Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap Pantai Kapitu, Kab. Minahasa Selatan 

dengan menggunakan data angin harian selama 5 tahun terakhir (2020 – 2024), diketahui bahwa 

arah yang paling dominan dalam pembentukan gelombang di Pantai Kapitu berasal dari arah Barat 

Laut (Northwest) dengan gelombang maksimum yang terjadi pada bulan Februari 2023, yang 

memiliki tinggi gelombang 1,084 m dengan periode gelombang 4,433 det.  

Untuk transformasi gelombang di Pantai Kapitu diperoleh nilai untuk koefisien refraksi 

berkisar antara 1 sampai 1,612412, untuk koefisien shoaling (pendangkalan) berkisar antara 

0,8362 sampai 1,3563 serta koefisien difraksi berkisar antara 0,326 sampai 0, 4333. Selanjutnya, 

untuk gelombang pecah diperoleh tinggi gelombang pecah maksimum (Hb) sebesar 1,2578 m dan 

gelombang pecah pada kedalaman (db) 1,54086 m. 

4.2  Saran 

Penelitian lanjutan dibutuhkan untuk menentukan apakah perlu adanya pembangunan 

struktur pengaman pantai Pantai Kapitu atau tidak. Juga penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan untuk penelitian – penelitian berikutnya mengenai Pantai Kapitu, Kab. Kabupaten 

Minahasa Selatan serta dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan Pantai Kapitu 

di masa mendatang. 
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Hb/gT2 m db/Hb db

0.007 0.036 1.125 1.40254

0.0067 0.030 1.1 1.31349

0.0066 0.024 1.175 1.36932

0.0067 0.017 1.2 1.43628

0.0072 0.010 1.225 1.54086

0.0052 0.016 1.2 1.04965

0.0072 0.016 1.25 1.11772


